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No. Lampiran : 1 

No. Sampel  : FQR44 

Foto 
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 //-NIKOL  X-NIKOL  

              Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 4X               Perbesaran Total 40X 

Tipe Batuan  : Batuan Beku Ultramafik 

Tipe Tekstur  : Faneritik 

Klasifikasi                     : streckeisen, 1974 

Deskripsi Mikroskopis    :  

Sayatan ini merupakan batuan beku ultramafik yang memiliki tekstur faneritik dengan warna interfrensi 

putih kelabu, merah kekuningan, cokelat, dan hitam serta warna absorbsi tidak berwarna, cokelat dan  

hitam, ukuran mineral 0,25 mm – 2,5 mm, bentuk mineral yang dijumpai adalah euhedral – anhedral,  

relief lemah – tinggi, tidak memiliki pleokorisme dan pecahan, dijumpai belahan pada mineral tertentu,  

indeks bias  nmin  < ncb, dengan ketembusan cahaya transparant hingga opaque. Komposisi mineral pada 

sayatan ini adalah serpentin (10%), klinopiroksin (3%), biotit (9%), dan opaq (1%). 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi 

Mineral 

Jumla

h (%) 
Keterangan Optik Mineral 

Serpentin (Srp) 10% 

Warna interfrensi putih kelabu, sudut gelapan sebesar 46° sehingga 

termasuk gelapan parallel, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran 

mineral 2,5 mm, bentuk anhedral, relief lemah, tidak dijumpai 

pleokorisme, pecahan, dan belahan, indeks bias  nmin  < ncb, ketembusan 

cahaya transparant 

Klinopiroksin 

(Cpx) 
20% 

Warna interfrensi merah kekuningan, sudut gelapan sebesar 45° 

sehingga termasuk gelapan simetris, warna absorbsi tidak berwarna, 

ukuran 0,6 mm, bentuk euhedral - subhedral, relief tinggi – sedang, tidak 

dijumpai pleokorisme dan pecahan, belahan dua arah, indeks bias  nmin  

< ncb, ketembusan cahaya translucent 
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Nama batuan berdasarkan komposisi mineral mafik (Streckeisen, 1974) 

  

Olivine (olv) 60 

Warna interfrensi biru kehijauan, sudut gelapan sebesar 51,5°  sehingga 

termasuk gelapan paralel, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran 

mineral 0,5 mm, bentuk euhedral – subhedral, relief tinggi, tidak 

dijumpai pleokorisme, pecahan tidak beraturan, belahan  tidak 

sempurna, indeks bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya transparant 

Ortopiroksen (opx) 5% 

Warna interfrensi cokelat, sudut gelapan sebesar  49°  sehingga termasuk 

gelapan parallel, warna absorbsi cokelat kehitaman, ukuran 0,25, bentuk 

subhedral – anhedral, relief sedang, tidak dijumpai pleokorisme dan 

pecahan, belahan satu arah,  indeks bias   nmin  < ncb, ketembusan cahaya 

translucent 

Opaq (Opq) 5% 

Warna interfrensi hitam, warna absorbsi hitam, ukuran 0,95 mm, bentuk 

subhedral – anhedral, relief sedang, tidak dijumpai pleokorisme, 

pecahan, dan belahan, indeks bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya opaque 

Nama Batuan : lherzolite  
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No. Lampiran : 2 

No. Sampel  : FQR20 

Foto 

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  

1 

 

1 

 

1 

2 2 2 

3 3 3 

4 4 4 

5 5 5 

6 6 6 

7 7 7 

 //-NIKOL  X-NIKOL  

              Perbesaran Okuler 10 X                 Perbesaran Objektif 4X               Perbesaran Total 40X 

Tipe Batuan  : Batuan Beku Ultramafik 

Tipe Tekstur  : Faneritik 

Klasifikasi                     : Streckeisen, 1974 

Deskripsi Mikroskopis    :  

Sayatan ini merupakan batuan beku ultramafik yang memiliki tekstur faneritik dengan warna interfrensi 

biru kehijauan, putih kelabu, merah kekuningan, dan hitam serta warna absorbsi tidak berwarna, kuning 

kecokelatan dan hitam, ukuran mineral 0,5 mm – 1,75 mm, bentuk mineral yang dijumpai adalah euhedral 

– anhedral,  relief lemah – tinggi, tidak memiliki pleokorisme, dijumpai  pecahan dan belahan pada 

mineral tertentu,  indeks bias  nmin  < ncb, dengan ketembusan cahaya transparant hingga opaque. 

Komposisi mineral pada sayatan ini adalah olivine (13%), orthopiroksin (42%),  klinopiroksin (29%), 

serpentin (15%), dan opaq (1%). 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi 

Mineral 

Jumla

h (%) 
Keterangan Optik Mineral 

Olivine (Ol) 13% 

Warna interfrensi biru kehijauan, sudut gelapan sebesar 47 sehingga 

termasuk gelapan parallel, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran 0,5 

mm, bentuk euhedral – subhedral, relief tinggi, tidak dijumpai 

pleokorisme, pecahan tidak beraturan, belahan tidak sempurna, indeks 

bias  nmin  < ncb, ketembusan cahaya transparent 

Orthopiroksin 

(Opx) 
42% 

Warna interfrensi abu – abu, sudut gelapan  sebesar  56°  sehingga 

termasuk gelapan paralel, warna absorbsi kuning kecokelatan, ukuran 

1,75, bentuk euhedral - subhedral, relief tinggi – sedang, tidak di jumpai 

pleokorisme dan pecahan, belahan dua arah, indeks bias  nmin  < ncb, 

ketembusan cahaya translucent 
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Nama batuan berdasarkan komposisi mineral mafik (Streckeisen, 1974) 

 

 

Klinopiroksin 

(Cpx) 
29% 

Warna interfrensi merah kekuningan, sudut gelapan sebesar 45° 

sehingga termasuk gelapan simetris, warna absorbsi tidak berwarna, 

ukuran 0,6 mm, bentuk euhedral - subhedral, relief tinggi – sedang, tidak 

dijumpai pleokorisme , pecahan uneven, belahan dua arah, indeks bias  

nmin  < ncb, ketembusan cahaya transparant 

Serpentin (Srp) 15% 

Warna interfrensi putih kelabu, sudut gelapan sebesar 54°  sehingga 

termasuk gelapan paralel, warna absorbsi tidak berwarna, ukuran 

mineral 1,07 mm, bentuk anhedral, relief lemah, tidak dijumpai 

pleokorisme, pecahan, dan belahan, indeks bias  nmin  < ncb, ketembusan 

cahaya transparent 

Opaq (Opq) 1% 

Warna interfrensi hitam, warna absorbsi hitam, ukuran  mineral 0,87 

mm, bentuk subhedral – anhedral, relief sedang, tidak dijumpai 

pleokorisme, pecahan, dan belahan, indeks bias  nmin  < ncb , ketembusan 

cahaya opaque 

Nama Batuan : Olivine Websterite 


